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Purchase Decision, Hollywood  communicate and many other benefits. One of the most well-

in Your Pocket, iPhone 13 Pro  ynqwn smartphone companies today is Apple. At first, Apple
started its company with computer production. Apple was
founded on April 1, 1976, by Reed University students,
namely Steve Jobs and Steve Wozniak. In September 2021,
Apple released the iPhone 13 with a new feature that the
previous iPhone generations didn't have. This feature is a
cinematic mode. Can produce bokeh effects automatically,
the cinematic mode feature gives a cinematic impression in
the style of Hollywood films.This feature can be used in the
camera application, then switch to cinematic mode. All of
these features are explained in the “Hollywood in Your
Pocket” campaign. This study aims to see the effect of the
"Hollywood in Your Pocket" campaign on purchasing
decisions by using quantitative research methods. The
sampling technique used was explanatory research with 100
respondents who were students of Pancasila University. The
results of the study show that there is an influence between
the "Hollywood in Your Pocket" campaign on purchasing
decisions of 36.5%. Suggestions from researchers are that
further research can be carried out using qualitative
methods to gather information from sources who have
competence related to digital campaigns.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini teknologi semakin meningkat dan berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan seperti keluarga, teman
dan komunitas. Masyarakat mempunyai banyak pilihan untuk menghindari pengaruh buruk dari
media (Baran & Davis, 2014, p. 33). Akan tetapi, kemajuan teknologi juga memberikan dampak
yang positif terhadap kemudahan mengakses informasi secara digital. Begitu juga dengan dunia

Eerfilman. Dunia Eerfilman Eun saat ini '|uga mengalami Eerkembangan xang Eesat dari masa ke
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masa, contohnya seperti film yang awalnya hanya memiliki warna hitam dan putih saja, namun
sekarang sudah berwarna dan memiliki resolusi yang jernih (Perkembangan & Pasang Surut Film
Indonesia, 2021).

Salah satu perusahaan produksi film yang terkenal di dunia adalah Amerika Serikat (AS),
dimana produksi perfilman di AS juga dikenal sebagai film Hollywood. Dari proses pembuatan
film Hollywood yang memiliki banyak improvisasi dan inovasi, pada akhirnya produksi film asal
Amerika ini berhasil menjadi kiblat dunia perfilman (Afrisia, 2015) Seperti tagline dari topik yang
peneliti ambil, yaitu “Hollywood in Your Pocket” yang memiliki arti kiasan yaitu sebuah produksi
film sekelas Hollywood yang bisa dimiliki dari sebuah kamera smartphone.

Tak kalah dengan industri barat, industri perfilman Indonesia pun ikut berkembang
(Ardiyanti, 2017). Dari karya film dengan berbagai genre yang ikut bermunculan hingga semangat
produser nasional yang semakin bertambah. Fenomena ini terbukti dari banyaknya film hasil karya
produser asal Indonesia yang sukses mendunia dan mendapat juara di festival internasional, seperti
Pengabdi Setan, Turah, Gundala dan masih banyak lainnya. Masyarakat yang ingin menonton
film- film terbaru akan rilis di bioskop yang sudah tersedia di seluruh Indonesia. Selain itu, kita
juga bisa dengan mudah menonton film yang kita sukai melalui smartphone saja (Sophia, 2021).

Saat ini, smartphone sudah sangat dibutuhkan bagi semua individu. Terutama karena alasan
fitur yang dimiliki oleh smartphone, dimana fitur yang dimiliki dapat membantu kebutuhan sehari-
hari, yaitu salah satunya untuk memudahkan dalam bekerja. Dengan kecanggihan sebuah
smartphone, kita bisa mencari informasi, berkomunikasi dan masih banyak keuntungan lainnya
(Daeng et al., 2017). Menambahkan fungsinya, selain dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi,
smartphone juga dapat dijadikan alat untuk mengambil gambar. Maka dari itu, smartphone bisa
dijadikan alternatif untuk menggantikan kamera profesional, karena bagi sebagian individu,
smartphone dapat menghasilkan sebuah konten.

Di indonesia sendiri, industri perfilman sudah banyak diminati oleh komunitas dan
influencer. Sebagian dari mereka bahkan mengajarkan dan memberikan informasi bagaimana cara
pengambilan video yang bagus, komposisi untuk membuat film dan mengajarkan cara membuat
konten yang bagus dengan menggunakan smartphone. Dari kegiatan ini, terciptalah minat para
influencer untuk memberikan review dan komparasi dari berbagai brand smartphone, salah
satunya adalah Gadgetin dan Urrofi (Sari, 2021).

Dalam konten yang mereka ciptakan, salah satu materi yang disampaikan adalah
perbandingan kualitas kamera smartphone dengan tujuan mencari kualitas kamera terbaik untuk
pembuatan konten. Ide edukasi kreatif ini tercipta karena saat ini sudah banyak kualitas kamera
smartphone yang cukup memadai untuk membuat konten digital. Seperti konten kreator yang
bernama Gadgetin, dimana ia membuat konten pada platform YouTube dan berfokus dengan
konten review smartphone secara jujur dan memberikan edukasi. Sedangkan, konten kreator lain
seperti Urrofi yang mulai memproduksi kontennya pada platform Instagram berfokus pada
pembahasan terkait teknik fotografi dan pembuatan film. Dengan konten yang Urorofi unggah,
saat ini Urrofi memiliki 317 ribu followers.

Salah satu perusahaan smartphone yang sangat terkenal saat ini adalah Apple. Pada awalnya,
Apple memulai perusahaannya dengan produksi komputer. Apple berdiri pada tanggal 1 April
1976, oleh mahasiswa Reed University, yaitu Steve Jobs dan Steve Wozniak. Seiring berjalannya
waktu, pasar Apple mengalami naik turun pada tahun 1990 dan tahun 1996. Lalu pada tahun
berikutnya, Apple membeli software untuk sistem operasi yang bernama NeXT Software. Steve
Jobs melakukan perubahan untuk Apple dengan menjalin aliansi dengan perusahaan Microsoft
untuk membuat perangkat lunak. Lalu pada tahun 2007, Steve Jobs memperkenalkan smartphone
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layar sentuh produksi pertama kepada dunia (This Month in Business History , n.d.).

Smartphone produksi Apple berawal dari iPhone generasi pertama, dimana Steve Jobs
merilis iPhone pertama pada tanggal 29 Juni 2007 dengan layar 3,5 inch dan dibekali kamera 2
megapixel. iPhone generasi pertama ini laku 1,39 juta unit pada tahun pertama dan pada tahun
2008, Apple merilis iPhone generasi selanjutnya, yaitu iPhone 3G dengan berbagai improvisasi
dari iPhone generasi yang pertama (Montgomery & Mingis, 2022) Hingga kini, smartphone
keluaran Apple terbaru pada tahun 2022 adalah iPhone 14 dan iPhone 14 Pro yang dirilis pada
tanggal 9 September 2022. (Apple, Apple Introduced iPhone 14 and iPhone 14 Plus, 2022).

Dengan perjalanan panjang yang Apple dan Steve Jobs miliki, Apple saat ini sudah
menciptakan dan bahkan memiliki pasarnya sendiri di seluruh dunia. Untuk semua produksi
produk Apple, Steve Jobs sangat memperhatikan estetika dari setiap produk yang ia ciptakan dan
kembangkan. Untuk setiap produknya pun Apple mengemas citranya sebagai produk premium dan
user friendly (Haselton, 2017). Seluruh produk apple terintegrasi dengan baik antara satu dengan
yang lainnya, sehingga Apple disebut memiliki ekosistem sendiri. Selain itu, Apple juga memiliki
masa pakai yang lama dan terkenal dengan keamanan datanya.

Hal lain yang Apple tawarkan untuk kenyamanan setiap penggunanya adalah jaminan
keamanan yang baik untuk setiap produknya. Hal-hal yang dijamin oleh Apple diantaranya adalah:
1. Keamanan Operating system

Operating system Apple memiliki kemampuan unik yang menjamin keamanan sistem dan
bertanggung jawab untuk mengontrol akses tanpa mengganggu pengguna perangkat Apple ke
sumber daya sistem. Keamanan operating system meliputi proses mulai, pembaruan perangkat
lunak, dan perlindungan sumber daya sistem komputer seperti CPU, memori, disk, program
perangkat lunak, serta data yang disimpan.

2. Keamanan Hardware

Salah satu sistem keamanan yang berada pada Hardware Apple adalah Secure Enclave. Di
sini secure enclave terdapat pada seluruh produk Apple yang berfungsi untuk menjaga keamanan
data penting dan mengenkripsi data, serta melindungi data biometrik untuk Face ID dan Touch ID.

3. Keamanan Enkripsi dan Perlindungan Data

Apple menyediakan fitur enkripsi untuk memberikan keamanan dan menjaga data para
penggunanya. Apabila terjadi masalah atau perangkat hilang, fitur ini akan melindungi informasi
penting pengguna dan menjaga data kita agar tidak hilang, serta kita dapat melakukan restorasi
ulang data pada perangkat baru sewaktu-waktu.

4. Keamanan Aplikasi

Apple menyediakan perlindungan tambahan untuk menghindari kesalahan atau malware
pada setiap aplikasi, jadi setiap pengguna dari produk iPhone tidak perlu khawatir terhadap virus
di dalam aplikasi.

5. Keamanan Layanan

Layanan ini untuk membantu para pengguna untuk mengoptimalkan setiap perangkat. Apple
juga memberikan penyediaan layanan pembayaran, iCloud untuk menyimpan data, menjaga kata
sandi, melindungi privasi dan lain-lain. Semua informasi layanan dan keamanan dapat dilihat di
website resmi Apple (Apple, Keamanan Platform Apple, n.d.).
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Dalam peluncuran inovasi baru dalam suatu produk, menciptakan dan melaksanakan
teknik pemasaran yang efektif dan strategis adalah salah satu hal yang perlu dilakukan untuk
menciptakan pemahaman produk. Dalam hal ini, Apple melakukan berbagai strategi untuk setiap
produk yang dikeluarkannya. Seperti mengutamakan kebutuhan customer, promosi iklan digital
yang menekankan pada visual yang menarik, sampai bentuknya yang minimalis dan fungsional
sehingga terbentuk persepsi konsumen yang baik dan menciptakan poin penjualan yang unik
Selain beberapa hal di atas, Apple juga terus melakukan inovasi di setiap produknya dan memiliki
strategi branding yang baik. Hal ini bertujuan untuk dapat bersaing dengan para kompetitornya
(Amin, 2022).

Dengan strategi marketing yang menarik dan kreatif, alah satu promosi Apple yang sukses
adalah kampanye Apple saat merilis iMac dengan slogan “Think Different”. Slogan tersebut
terkesan simple namun memiliki makna yang menarik. Arti dari slogan tersebut adalah kita harus
selalu berpikir out of the box dan memiliki kreativitas yang tinggi.

Kampanye tersebut berjalan pada tahun 1997 sampai tahun 2002 (Irwan, 2020). Lalu,
contoh lain ada kampanye dengan slogan “shot on iphone” yang pertama kali dimulai pada tahun
2014 (Adorno, 2021). Kampanye tersebut berawal dari peluncuran produk iPhone 6 yang
berdampak baik sehingga kampanye slogan tersebut kembali digunakan pada perilisan iPhone 13
dan 13 iPhone Pro. Kampanye tersebut dibuat sebagai tantangan untuk para macro photographers,
yaitu mengambil gambar dari iPhone (Gallagher, 2022).

Pada penelitian ini, kompetitor head to head dari iPhone 13 adalah Samsung S21 yang
kedua spesifikasinya memiliki keunggulannya masing- masing. Desain dari iPhone 13 tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dari iPhone sebelumnya. Samsung S21 melakukan renovasi
desain layar depan dan modul kamera belakangnya. Bagian belakang iPhone 13 terlihat lebih
menarik dengan menggunakan kaca yang sangat presisi, memiliki resolusi layar yang tinggi
dengan teknologi XDR display dan tersedia pilihan ukuran layar 6,1 inch. Samsung menggunakan
material aluminium pada mid-frame dengan bahan polikarbonat untuk tipe S21 dan bahan gorilla
glass victus untuk tipe S21 Plus dan Ultra. Dengan ukuran layar 6,2 inch dan menggunakan
teknologi Dynamic Amoled, samsung S21 memiliki ketajaman layar yang terlihat lebih nyata dan
mampu mengeluarkan warna jauh lebih sempurna. iPhone 13 dibekali kamera dual lens 12MP
wide dan ultrawide.

Sedangkan Samsung S21 menggunakan triple lens 12MP wide dan ultrawide, serta 64MP
telephoto (Chandler, 2021). Dari pembahasan di atas, kamera pada smartphone bisa menjadi
pertimbangan saat keputusan pembelian. Saat ini, para produsen smartphone bersaing untuk
menawarkan berbagai macam fitur pada kamera dan memberikan resolusi yang terbaik. Selain
Apple iPhone 13 dan Samsung S21, kompetitor lain yang memiliki kamera dengan spesifikasi
yang setara adalah Google Pixel 6 Pro. Dengan 50MP wide-angle dan ultra-wide- angle lens pada
sisi belakang serta 8MP kamera depan, smartphone tersebut memiliki kemampuan menambahkan
dinamisme saat kita memotret pemandangan kota, mampu mengenali warna kulit yang lebih gelap
dan memberikan warna yang akurat ketika kita memotret langit. Selain itu, kamera Google Pixel
6 memiliki fitur lain, yaitu; real tone, motion mode, face unblur dan magic eraser. Dengan harga
yang lebih murah dari iPhone 13 dan Samsung S21, Google pixel 6 memiliki rating yang tinggi
serta masuk kedalam salah satu smartphone terbaik tahun 2022 (Cocks, 2022).

Apple merilis iPhone 13 dengan sebuah fitur baru yang tidak dimiliki iPhone generasi
sebelumnya. Fitur tersebut adalah cinematic mode. Dapat menghasilkan efek bokeh secara
otomatis, fitur cinematic mode memberikan kesan sinematik ala film asal Hollywood. Fitur ini
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dapat digunakan pada aplikasi kamera, lalu geser ke mode cinematic. Kita bisa mengatur rasio
perekaman, resolusi video serta aperture untuk memberikan efek bokeh sesuai keinginan kita
(Apple, Apple: Sinematik Mode di iPhone, n.d.). Dari perumusan di atas, adapun peneliti
merumuskan masalah penelitian apakah kampanye “Hollywood in Your Pocket” dapat
mempengaruhi keputusan pembelian terhadap iPhone 13 Pro?

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis,
dan memberikan intrepetasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Dalam membahas penelitian
ini, peniliti akan menggunakan penilitian kuantitatif dan berpacu kepada tiga kriteria data
penilitian, yaitu instrumen data yang valid, reliable, dan objective (Sugiyono, 2021, pp. 2-5).
Menurut Sugiyono (2021), sampel yang representatif (mewakili populasi) dapat membantu penulis
untuk mendapatkan data yang valid, reliabel, dan objektif. Populasi penelitian ini diambil oleh
penulis yang mengetahui campaign “Hollywood in Your Pocket” Apple iPhone 13. Metode
penentuan jumlah responden dengan rumus slovin. Kuesioner digunakan sebagai alat penelitian
dalam penelitian ini. Dalam penilitian ini, kuesioner berfungsi untuk melakukan analisa atau
mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik individu / sampel (Siregar, 2017,
p. 8).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari Universitas Pancasila, Fakultas limu
Komunikasi semester 6. Peneliti memilih populasi tersebut karena Universitas Pancasila termasuk
dalam kriteria responden yang dibutuhkan, antara lain: menggunakan smartphone, mengenal
produk Apple dan mengerti tentang pemasaran. Berdasarkan perhitungan hasil total sampel adalah
67,74. Pada penelitian ini menggunakan analisis statistical dengan program SPSS dan Microsoft
Excel untuk olah data setelah data dari responden sudah terhimpun. Bertujuan untuk memberi
kategori, memproduksi data dan mensistematisir (Siregar, 2017). Teknik analisis data yang
digunakan antara lain: Uji normalitas, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi,
analisis regresi linier sederhana dan uji t.

TEMUAN DAN DISKUSI
Temuan Penelitian

Perusahaan Apple didirikan oleh Steve Jobs dan Steve Wozniak pada tanggal 1 April 1976.
Apple banyak mengalami masa sulit diawal tahun berdirinya perusahaan tersebut, yang dimana
membuat Steve Wozniak memutuskan untuk keluar. Di awal tahun 2000, Steve Jobs bekerja sama
dengan Bill Gates yaitu pemilik perusahaan Microsoft. Awalnya Apple hanya memproduksi
komputer, tetapi seiring berjalannya waktu Steve Jobs berinovasi untuk memproduksi sebuah
smartphone. Pertama kali smartphone diperkenalkan oleh Steve Jobs pada tahun 2007. Ponsel
layar sentuh tersebut diberi nama iPhone (Peek, 2023).

Hingga pada tahun 2021, Apple telah merilis iPhone 13 Pro ke publik. Dalam perilisan
iphone 13 Pro, Apple memperkenalkan smartphone tersebut melalui campaign “Hollywood in
Your Pocket”. Campaign tersebut membahas fitur baru yang terdapat pada di iPhone 13 Pro. Fitur
yang diperkenalkan adalah sebuah fitur cinematic mode yang membuat efek bokeh layaknya
sebuah produksi film asal Hollywood (Apple, 2021)
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Tabel 1 — Uji Alpha Kualitas Data

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

811 12

Dari hasil uji reliabilitas didapatkan semua nilai dari hasil variabel x dan y semuanya
menghasilkan nilai alpha cronbach > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument
dalam penelitian ini reliabel.

Hasil Uji Korelasi

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang
dinyatakan dengan koefiesien korelasi (r). Jenis hubungan antar variabel X dan Y dapat bersifat
positif dan negatif. Berikut dasar pengambilan keputusan:
-Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka kedua variabel saling terkorelasi
-Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka kedua variabel tidak saling terkorelasi.
-Jika nilai Pearson Correlation 0,00 — 0,20 = Tidak ada korelasiTabel 3 — Uji Korelasi

Tabel 2 — Uji Korelasi

Keputusan
Campaign Pembelian
Campaign Pearson Correlation 1 ,604™
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Keputusan Pembelian  Pearson Correlation ,604™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa hubungan antara variabel X & Y memiliki
korelasi dengan angka Signifikasi < 0,06. Kemudian kedua variabel tersebut juga memiliki nilai
hubungan korelasi sebesar 0,604. Berdasarkan dasar pengambilan nilai Pearson Correlation dapat
disimpulkan hasil uji korelasi memiliki hubungan yang kuat yaitu hasil uji berada di antara 0,61 —
0,80.

Tabel 3 - Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square  the Estimate
1 ,6042 ,365 ,359 20,845

s |
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Nilai R Square masuk ke dalam kategori pengaruh yang kuat jika melebihi 0,67, jika nilai
R Square di atas 0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67 maka akan masuk kedalam kategori moderat
dan jika nilai R Square lebih tinggi dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33 dikategorikan memiliki
pengaruh yang lemah. Dari hasil tabel diatas, terlihat bahwa R square memiliki nilai sebsar 0,365
yang masuk kedalam kategori sedang atau moderat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel bebas (Campaign) terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian) adalah sebesar 36,5%.
Sedangkan sisanya 63,5% telah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian.

Tabel 4 -Uji Signifikansi Koefisien Determinasi

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 14,657 8,027 1,826
Campaign 722 ,096 ,604 7,505

Berdasarkan hasil uji table regresi linier sederhana di atas, diketahui bahwa konstanta nilai
a sebesar 14,657, kemudian nilai variabel campaign
(b) sebesar 0,722. Dapat dituliskan persamaan regresinya sebagai berikut:
Y =a+bx
Y = 14,657 + 0,722

Persamaan di atas dapat diartikan:
Konstanta sebesar 14,657 mengandung bahwa konsistensi variabel Keputusan pembelian adalah
sebesar 14, 657. Kemudian untuk koefisien regresi X sebesar 0,722 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai Campaign, dan koefisien tersebut bernilai positif. Dapat disimpulkan bahwa
arah pengaruh variabel Campaign terhadap Keputusan Pembelian adalah positif.

Tabel 5-Uji T
Sum of Mean
F
Model Squares df Square Sig.
1 Regression 24476.234 1 24476.234 56.332 .000°
Residual 42581.206 98 434.502
Total 67057.440 99

Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak
2. Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima

Tabel di atas menunjukkan bahwa berdasarkan nilai signifikansi dari tabel koefisien
didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga bahwa Ho ditolak namun Ha diterima.
Dapat disimpulkan bahwa variabel Campaign memiliki pengaruh terhadap variabel Keputusan
Pembelian.
L ——
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Diskusi

Hasil penelitian pada data demografi didapat bahwa responden yang mengetahui Campaign
Apple "Hollywood in Your Pocket” yang berdomisi di Jakarta dan berusia 18 — 24 tahun serta
didominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 56 (56%) lebih banyak dari laki-laki. Selain
itu hasil penelitian ini juga didapatkan sebanyak 61 (61%) dengan berpenghasilan dibawah Rp.
5.000.000 yang mengetahui eksistensi merk Apple serta telah melihat Campaign “Hollywood in
Your Pocket”.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh dari variabel x (campaign)
terhadap variabel y (keputusan pembelian). Masing masing variabel memiliki 6 dimensi dan setiap
dimensi menggunakan 2 pernyataan, sehingga total pernyataan yang digunakan untuk penelitian
ini adalah 24 pernyataan. Sampel yang digunakan adalah 100 orang dan mahasiswa Universitas
Pancasila Fakultas lImu Komunikasi Semester 6 sebagai respondennya. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner online melalui google form.

Variabel x (campaign) memiliki 6 dimensi, yaitu simple, unexpected, persuasive,
entertaining, relevant, dan acceptable. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, dari keenam
dimensi tersebut yang memiliki pengaruh terbesar adalah entertaining dengan nilai mean sebesar
2,64. Sedangkan hasil terendah adalah dimensi acceptable dengan nilai mean 2,315. Dalam
keberhasilan sebuah kampanye, keputusan strategis sangat penting untuk ditetapkan. Seorang
pemasar perlu fokus pada strategi yang dominan agar kampanye yang dibuat berhasil sesuai target.
Kampanye yang bagus serta inovatif dalam memba konten yang disajikan akan membuat daya
tarik terhadap audiens sebagaimana penjelasan dalam dimensi entertaining (Moriarty et al., 2015,
p. 239).

Variabel y (keputusan pembelian) memiliki 6 dimensi, yaitu product choice, brand choice,
ditributor choice, purchase time, quantity, dan payment method. Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan, dari keenam dimensi tersebut yang memiliki pengaruh terbesar adalah payment method
dengan nilai mean sebesar 2,445. Sedangkan hasil terendah adalah dimensi quantity dengan nilai
mean 2,145. Memberikan berbagai pilihan pembayaran, diskon serta promosi dapat
mempengaruhi keputusan pembelian. Promo di dalam metode pembayaran seperti adanya diskon
dari bank terkait atau adanya metode pembayaran cicilan dengan promo cashback dapat menarik
konsumen untuk mempertimbangkan produk yang ingin dibeli. Sehingga payment method dapat
mempengaruhi keputusan pembelian seseorang (Hongdiyanto et al., 2020).

Adanya perkembangan teknologi membuat perubahan yang sangat pesat. Pemasaran Kkini
beralih menjadi digitalisasi, seperti contohnya kampanye digital. Melalui teori yang digunakan
yaitu Komunikasi Pemasaran Digital dengan variabel x (campaign) dan variabel y (keputusan
pembelian), efektivitas pemasaran melalui platform online sangat memudahkan serta menghemat
biaya (Rumondang, 2020). Teori tersebut menyatakan pemasaran secara digital selain biaya yang
dikeluarkan relatif lebih murah, pelaku bisnis dapat lebih mudah mengatur teknik untuk
menjangkau pelanggan yang lebih luas serta memberikan berbagai penawaran yang menarik,
sehingga kampanye digital dapat mempengaruhi keputusan pembelian seseorang.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Campaign Apple
“Hollywood in Your Pocket terhadap keputusan pembelian produk Iphone Pro 13 di Universitas
Pancasila Fakultas IImu Komunikasi Semester 6. Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian
ini adalah dalam variabel X (Campaign) memiliki indikator Entertaining sebagai indikator
tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya yaitu sebesar 2,64 dan nilai indikator terendah
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ada pada Acceptable sebesar 2,315. Kemudian pada variable Y (Keputusan Pembelian)
menunjukkan hasil nilai indikator Quantity paling rendah sebesar 2,145 dan nilai indikator
Payment Method lebih tinggi daripada indikator lainnya yaitu sebesar 2,445. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa Campaign Apple “Hollywood in Your Pocket” sudah memberikan
pemahaman terkait produk Iphone Pro 13 dan merk Apple sendiri sudah mempunyai eksistensi
yang cukup familiar dimata publik, namun masih banyak faktor lain yang dipertimbangkan oleh
publik sebelum membeli produk iPhone sebagai smartphone utama.

Hasil selanjutnya juga didapatkan adanya pengaruh yang cukup signifikan antara
Campaign Apple “Hollywood in Your Pocket” terhadap keputusan pembelian produk Iphone Pro
13 sebesar 0,365% atau 36,5% yang termasuk dalam kategori sedang atau moderate. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (Campaign) terhadap variabel terikat (Keputusan
Pembelian) adalah sebesar 36,5%. Sedangkan sisanya 63,5% telah dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diuji dalam penelitian.
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